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ABSTRAK

Kajian skripsi ini membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi

partisipasi politik Santri sebagai pemilih pemula pada pemilhan
Presiden dan

Wakil Presiden 2019 tepatnya di Pondok Pesantren
Roudlotussholihin. Skripsi ini

dilatar belakangi bahwasannya santri sebagai pemilih pemula
belum pernah

mengikuti suatu pemilihan umum, sehingga pemilihan umum Presiden
dan Wakil

Presiden 2019 yang diadakan serentak di seluruh Indonesia,
merupakan

pengalaman tersendiri. Terlepas dari pengalaman itulah,
kesadaran santri untuk

menggunakan hak pilihnya sangatlah penting. Rumusan masalah
skripsi ini

yaitu apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
politik santri Pondok

Pesantren Roudlotussholihin sebagai pemilih pemula pada
pelaksanaan Pilpres

Tahun 2019 dan bagaimana pandangan fiqih siyasah terhadap
partisipasi politik

pemula pada Pilpres Tahun 2019 di Pesantren Roudlotusshollihin.
Adapun yang

menjadi tujuan skripsi ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor
yang

mempengaruhi partisipasi politik santri Pondok Pesantren
Roudlotussholihin

sebagai pemilih pemula pada pelaksanaan Pilpres Tahun 2019.
Metode yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu field research (penelitian
lapangan) dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data yang digunakan

yaitu metode wawancara sebagai metode utama dan metode
dokumentasi sebagai

metode pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang

mempengaruhi partisipasi mereka, yaitu pendidikan politik yang
hanya didapat di

sekolah dan para seniornya menjelang pemilu, faktor
karakteristik seseorang

yaitu adanya relasi antara Santri dan para Kyai nya yang sangat
erat, dan faktor

karakteristik individu, yaitu perbedaan pemahaman disetiap
individu, sehingga

berbeda pula kesadaran politik mereka. Pandangan Fikih Siyasah
terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi partisipasi politik Santri Pesantren
Roudlotussholihin

sebagai pemilih pemula pada pelaksanaan pemilihan Presiden Dan
Wakil

Presiden, yaitu jika dilihat dari keikutsertaan Santri
Roudlotussholihin dalam

menyalurkan hak sebagai warga negara dengan cara memberikan
suara pada pemilu

2019 merupakan suatu kegiatan politik atau merupakan pemberian
amanat

kepada calon pemimpin sebagai rujukan Q.S an-Nisa ayat 59.
Kesimpulan dari

penelitian ini, bahwa terdapat bebarapa faktor yang mempengaruhi
partisipasi

politik Santri pemilih pemula di Pesantren Roudlotusholihin
yaitu Adanya

rangsangan politik, yaitu adanya relasi antara Kyai dan Santri,
Adanya faktor

pendidikan, kesadaran politik dan sikap ingin tahu, domisili
yang jauh untuk

untuk dijangkau, sehingga membutuhkan waktu luang dan biaya yang
banyak

dan faktor lainnya yang terdapat pada diri Santri, seperti sifat
malas untuk

berpartisipasi dalam kehidupan politik dan bernegara. Berkenaan
dengan

partisipasi politik termasuk taat kepada pemimpin, karena itu
merupakan perintah

dari pemimpin untuk menyalurkan hak suara guna memilih pemimpin
ataupun

perwakilannya. Maka dari itu kesadaran politik Santri pemilih
pemula sangat

diperlukan, semakin tinggi kesadaran Santri pemilih pemula
tentang pentingnya

ikut serta dalam proses politik yang bertujuan untuk membangun
negara, maka

akan semakin tinggi partisipasi masyarakat untuk melibatkan diri
dalam

kegitan-kegiatan kenegaraan.
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MOTO

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (nya),

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang

sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya),

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.1

(Q.S An-Nisa ayat: 59)

1Al-Quran Surah An-Nisa Ayat 59
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul pada penelitian ini adalah “ Analisis Fiqih Siyasah
Terhadap

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Politik Santri
Sebagai

Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Presiden Dan Wakil Presiden
2019

(Studi Di Pondok Pesantren Roudlotussholihin
Purwosari-Lampung

Tengah)”. Untuk menghindari berbagai macam taksiran judul di
atas,

maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan beberapa istilah
yang

terdapat dalam judul berikut ini :

1. Faktor-faktor

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia faktor adalah keadaan

atau peristiwa yang ikut menyebabkan terjadinya sesuatu.
Dengan

demikian, peneliti akan menggali lebih dalam dengan menganalisis
atau

menelaah keadaan yang menyebabkan atau mempengaruhi
partisipasi

politik santri Pondok Pesantren Roudlotussholihin sebagai
pemilih

pemula pada Pemilu khususnya Presiden dan Wakil Presiden
2019.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Santri sebagai pemilih pemula,
yaitu

faktor internal dan faktor eksternal.

2. Partisipasi Politik

Partisipasi politik merupakan aspek penting dalam sebuah
tatanan

Negara demokrasi sekaligus merupakan ciri khas adanya
modernisasi

politik. Modernisasi politik pada dasarnya merupakan kegiatan
yang
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dilakukan warga Negara untuk terlihat dalam proses
pengambilan

keputusan dengan tujuan untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan

yang dilakukan pemerintah.1

Sedangkan menurut Budiardjo, partisipasi politik adalah
kegiatan

seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif
dalam

kehidupan politik, yaitu dengan jalan memilih pimpinan Negara
dan

secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan

pemerintah.2

3. Santri Pemilih Pemula

Secara umum, Santri adalah sebutan bagi seseorang yang

mengikuti pendidikan agama Islam di pesantren, biasanya
santri

menetap hingga pendidikannya selesai. Seperti halnya di
Pondok

Pesantren Roudlotussholihin, selain menimba ilmu di pesantren
akan

tetapi juga menimba ilmu di pendidikan formal seperti biasanya,
mulai

dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-kanak
(TK),

Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs),
Madrasah

Aliyah (MA), hingga Perguruan Tinggi.

Pada pasal 1 ayat 22 UU NO 10 Tahun 2008 pemilih adalah
warga

Negara Indonesia yang telah genap berumur 17 tahun atau lebih
atau

sudah/pernah kawin, kemudian pasal 19 ayat 1 dan 2 UU N0 10
tahun

2008 menerangkan bahwa pemilih yang mempunyai hak memilih

adalah warga Negara Indonesia yang didaftar oleh
penyelenggara

1 Sudijono Sastroatmodjo. 1995. Partisipasi Politik, (Semarang:
IKIP Semarang Press) hlm. 67

2 Ibid. hlm. 68
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Pemilu dalam daftar pemilih dan pada hari pemungutan suara
telah

genap berumur 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin.3

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa yang

dimaksud dengan santri pemilih pemula pada judul skripsi ini
adalah

seorang Santri yang baru mengikuti pemilu pertama kali sejak
pemilu

diadakan dengan rentang usia 17-21 tahun.

4. Pemilihan Umum Presiden Dan Wakil Presiden

Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 22 tahun 2007

tentang penyelenggaraan pemilihan umum dinyatakan bahwa
pemilihan

umum adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang

diselenggarakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan
adil

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila
dan

Undang-undang Negara Republik Indonesia tahun 1945.4

Pemilihan umum itu sendiri merupakan salah satu hak asasi
warga

Negara yang sangat prinsipil. Karenanya, dalam rangka
pelaksanaan

hak-hak asasi adalah keharusan bagi pemerintah untuk
melaksanakan

pemilu.

Dari pengertian diatas, bahwa yang dimaksud dengan judul
skripsi

ini adalah pemilu Presiden dan Wakil Presiden berdasarkan
Pancasila

3UU NO 10 TAHUN 2008 Tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat,

Dewan Perwakilan Daerah Dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(On-line), tersedia di :

http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2008_10.pdf diakses
pada tanggal 13 juli 2019

pukul 13:39 wib 4UU No 22 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan
Pemilihan Umum (On-line), tersedia di :

http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2007_22.pdfdiakses
pada tanggal 13 juli 2019

pukul 14:02 wib


http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2008_10.pdfhttp://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2007_22.pdf
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dan Undang-undang Negara Republik Indonesia tahun 1945
melalui

proses pemilihan secara langsung.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa yang
dimaksud

dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi
Politik

Santri Sebagai Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Presiden Dan
Wakil

Presiden 2019” adalah menganalisis suatu keadaan yang
menyebabkan

atau yang mempengaruhi partisipasi politik santri pemilih pemula
pada

pelaksanaan pemilihan Presiden dan Wakil Presiden.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan Peneliti memilih judul ini yaitu
sebagai

berikut:

1. Alasan Obyektif

Karena ingin menjelaskan pentingnya patisipasi politik dalam

bentuk ikut serta pada pemilihan umum, kepada Santri,
khususnya

pemilih pemula Pondok Pesantren Roudlotussholihin dalam
rangka

pembentukan kepribadian muslim yang peduli dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara.

2. Alasan Subyektif

Judul skripsi ini sesuai dengan spesialisasi keilmuan yaitu
jurusan

Hukum Tata Negara serta didukung oleh ketersediaannya
literatur

baik data maupun sekunder yang menunjang dalam penelitian

tersebut.
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C. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2007

tentang penyelenggaraan pemilihan umum dinyatakan bahwa
pemilihan

umum adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang
diselenggarakan

secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dalam
Negara

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang

Negara Republik Indonesia tahun 1945.5

Pemilihan umum itu sendiri merupakan salah satu hak asasi
warga

Negara yang sangat prinsipil. Karenanya, dalam rangka
pelaksanaan hak-

hak asasi adalah keharusan bagi pemerintah untuk melaksanakan
pemilu.

Sebagai warga Negara, Santri juga memiliki peran penting
untuk

memajukan kehidupan bangsa salah satunya ikut serta dalam
pemilihan

umum. Namun, salah satu kendala bagi Santri adalah kurangnya

pengetahuan dan informasi terkait perkembangan politik terkini.
Hal

tersebut tentu dilatarbelakangi oleh kegiatan sehari-hari dan
peraturan

yang ketat di Pondok Pesantren.6

Kultur dan peraturan pondok Pesantren seringkali mengikat
santri

sehingga santri tidak memiliki kebebasan seperti remaja umum
seusianya.

Keterbatasan santri terutama dalam menggali informasi tentang
kehidupan

masyarakat terutama dalam hal kehidupan sosial politik. Sistem
kurikulum

5UU No 22 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan Pemilihan Umum
(On-line), tersedia di :

http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2007_22.pdf diakses
pada tanggal 13 juli 2019

pukul 14:02 wib 6Rofik Anwar. Partisipasi Politik Santri Pemilih
Pemula di Pondok Pesantren Wahid Hasyim

Pilpres 2014. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014) (On-line)
tersedia di, http://digilib.uin-


suka.ac.id/14516/2/10370022_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf.diakses
pada bulan Juli 2019.


http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2007_22.pdfhttp://digilib.uin-suka.ac.id/14516/2/10370022_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdfhttp://digilib.uin-suka.ac.id/14516/2/10370022_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
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di Pondok Pesantren yang padat membuat para santri hanya
memfokuskan

diri pada pembelajaran yang sudah ditetapkan. Hal ini
menyebabkan para

santri sulit menggali pengetahuan-pengetahuan lain selain yang
telah

tercantum dalam kurikulum. Selain itu lingkungan belajar yang
umumnya

tertutup menyebabkan para santri kurang dapat menyerap
informasi-

informasi yang berada diluar lingkungan pesantren, termasuk
informasi

terkait politik lokal atau pemilu.7

Di Pondok Pesantren para santri diajarkan dan dibimbing dalam
ilmu-

ilmu agama oleh seorang kiai. Kiai sendiri merupakan pimpinan
Pondok

pesantren yang merangkap juga sebagai guru pengajar bagi para
Santri,

lebih dari itu kiai dianggap sebagai guru besar dalam sebuah
lingkungan

Pondok Pesantren. Hubungan sosial yang terbangun antara Santri
dan Kiai

merupakan hubungan yang bertujuan untuk belajar ilmu agama atau
biasa

dikatakan hubungan interpersonal. Selain sebagai guru, Kiai
sendiri

dianggap sebagai pengganti orang tua oleh para santri selama
mengemban

proses belajar di Pondok Pesantren.8

Santri sebagai pemilih pemula tentu belum pernah mengikuti
suatu

pemilihan umum, sehingga pemilihan umum Presiden dan Wakil
Presiden

2019 yang diadakan serentak di seluruh Indonesia, merupakan
pengalaman

tersendiri. Terlepas dari pengalaman itulah, kesadaran santri
untuk

menggunakan hak pilihnya sangatlah penting. Kesadaran ini
menyebabkan

adanya keinginan Santri untuk melibatkan langsung dalam
proses

7Rofik anwar. ibid.

8Ibid
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pemilihan umum. Kesadaran ini juga dipengaruhi oleh pengetahuan
Santri

terkait berapa usia yang memenuhi syarat untuk menjadi seorang
pemilih,

yaitu usia 17 tahun atau lebih. Menyadari betapa pentingnya
pemilihan

umum sebagai sarana demokrasi yang berarti dapat menentukan
masa

depan bangsa, maka sangat diperlukan partisipasi aktif dalam
pemilihan

umum terutama pemberian suara.

Dalam Islam, politik dikenal dengan istilah As-siyasah dalam

mempelajari dispesifikasikan kedalam ilmu fikih siyasah. Di
dalam Ilmu

Fikih Siyasah diatur bagaimana cara bersikap subjek dari politik
atau

siyasah sendiri. Ketaatan rakyat kepada seorang pemimpin
merupakan

sebuah perintah dalam agama dan itu artinya sebuah kewajiban
bagi rakyat

untuk ikut dalam menentukan siapa pemimpinnya, dalam Quran Surah
an-

Nisa ayat 59 :9

ََٰٰۤۤواَِطْيعىاٰۤالي اٰۤاَِطْيعىاّٰۤللّا َمنُْى
ُسْىَلَٰۤواُولِىٰۤاالمِرِٰۤمْنُكْمٰٰٰۤۤۚۤفَاِْنٰۤتَنَاَزْعتُْمٰۤفِْيٰۤايُّهَاٰۤالَِّذْيَنٰۤا
رَّ

َِٰۤواْليَىِمٰۤاالِٰۤخِرٰٰٰۤۗۤۤذ
ُٰۤسْىِلٰۤاِْنُٰۤكْنتْمٰۤتُْؤِمنُْىَنٰۤبِاّلّل َِٰۤوالرَّ

ْوهُٰۤاِلَىّٰۤللّا اَْحَسُنٰٰۤۤلِكََٰۤشْيٍءٰۤفَُردُّ
َخْيٌرٰۤوَّ

تَأِْوْيال

Artinya :

“wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul

(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara
kamu.

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka

kembalikanlah kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya),
jika

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu,

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.“ (Q.S an-Nisa
ayat

59)

9

Departemen Agama RI. Al-Quran Dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara

Penterjemah/Penafsiran Al-Quran.(Jakarata: CV Diponegoro)
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Dari ayat al-Quran diatas, dapat dipahami bahwa setiap orang
wajib

mengikuti perintah Allah SWT dan Rasul-Nya dan pemimpin di
antara

mereka. Berkenaan dengan partisipasi politik itu termasuk taat
kepada

pemimpin, karena itu merupakan perintah dari pemimpin untuk

menyalurkan hak suara guna memilih pemimpin ataupun
perwakilannya.

Hasil data prasurvei yang didapat menyebutkan bahwa Yayasan

Pondok Pesantren Roudlotussholihin Purwosari merupakan
sebuah

institusi pendidikan yang didalamnya terdapat lembaga pendidikan
formal

seperti Pendidikan Anak Usia Dini, Taman Kanak-kanak,
Madarasah

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan
Perguruan

Tinggi, serta lembaga-lembaga non formal yaitu Madrasah
Diniyah,

tentunya terdapat beragam varian usia, karakteristik individu
masing-

masing, dan berbagai pemahaman terutama mengenai partisipasi
politik.

Masalah partisipasi politik Santri sangat menarik untuk ditelaah
dalam

artian partisipasi politik yang dimaksudkan bukanlah dilihat
hasil jumlah

suara semata, akan tetapi dilihat dari kemampuan santri dan
tingkat

kesadaran santri dalam berpartisipasi pada pemilu sesuai dengan
hati

nurani tanpa ada tekanan dari pihak lain.

Untuk mengetahui apa sajakah faktor-faktor partisipasi
politik

pemilih pemula dalam pilpres 2019 khususnya para santri
Pondok

Pesantren Roudlotussholihin maka perlu diadakan penelitian di
Yayasan

Pondok Pesantren Roudlotussholihin Purwosari Lampung Tengah.
Dari

latar belakang tersebut penulis terdorong untuk melakukan
penelitian
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dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi
Politik

Santri Sebagai Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Presiden Dan
Wakil

Presiden 2019 (Studi Di Pondok Pesantren Roudlotussholihin
Purwosari-

Lampung Tengah)”

D. Fokus Penelitian

Peneliti menetapkan fokus penelitian, yaitu area spesifik yang
akan

diteliti. Setelah fokus ditentukan, selanjutnya ditetapkan sudut
tinjauan

dari fokus tersebut sebagai sub-sub fokus penelitian.

Didalam penelitian ini yang menjadi titik fokus penelitian
adalah

faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik santri
Pesantren

Roudlotusholihin sebagai pemilih pemula pada pelaksanaan
pemilihan

Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan

masalah yang didapat yaitu:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi politik
Santri

Pondok Pesantren Roudlotussholihin sebagai pemilih pemula
pada

pelaksanaan Pilpres tahun 2019?

2. Bagaimana pandangan fiqih siyasah terhadap partisipasi
politik

pemilih pemula pada Pilpres tahun 2019 di Pondok Pesantren

Roudlotussholihin?


	
10

F. Tujuan Penulisan

Adanya penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi

politik pemilih pemula dalam pelaksanaan pilpres tahun 2019
oleh

Santri pemilih pemula di Pondok Pesantren Roudlotussholihin.

2. Untuk mengetahui pandangan fiqih siyasah terhadap
partisipasi

politik pemilih pemula pada Pilpres tahun 2019 di Pondok

Pesantren Roudlotussholihin.

G. Signifikasi Penulisan

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai
berikut :

1. Kegunaan Teoritis

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menambah

pengetahuan dan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat

selama kuliah pada permasalahan dan kondisi di masyarakat,

sehingga mendapatkan suatu pengalaman antara teori dengan

kenyataan.

b. Bagi civitas akademika, hasil penelitian ini diharapkan
dapat

memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan

khususnya dalam bidang politik.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah
pengetahuan

tentang partisipasi politik pemilih pemula pada pemilu 2019.
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b. Bagi pemilih pemula (generasi muda), mengetahui
pentingnya

partisipasi mereka dalam pemilu yang demokratis.

c. Bagi aktivis partai politik dan tokoh politik, agar mereka
lebih

meningkatkan peran serta kegiatan partai politik pada
pemilih

pemula dimasa yang akan datang.

d. Bagi fakultas Syariah dan Hukum, untuk menambah

kepustakaan dan dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam

penelitian yang sejenis.

e. Bagi masyarakat khususnya para santri, untuk memperkaya

khasanah ilmu pengetahuan terhadap ilmu politik dan

menambah pengetahuan tentang pentingnya partisipasi politik

pemilih pemula.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam rangka mencari data lapangan tentang faktor-faktor
yang

mempengaruhi partisipasi politik santri pemilih pemula pada

pelaksanaan pemilihan presiden dan wakil presiden 2019,
Peneliti

menggunakan jenis penelitian dekriptif analitik. Data yang

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambaran, dan bukan
dengan

angka. Jenis penelitian ini diterapkan dengan metode
kualitatif.10

Menurut Lexy J. Moleong, metode penelitian kualitatif adalah

penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya

10

Susiadi, ibid. hlm 5


	
12

deksriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan,
gambar,

foto, rekaman video dan lain-lain. Dalam peneltian kualitatif
perlu

ditekankan pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan
situasi

penelitian agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang
realita.11

Dalam hal ini diharapkan mampu menjaring realita di lapangan

dengan mengumpulkan data secara langsung di lapangan melalui

wawancara, dokumentasi, dan observasi.

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata,

dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen,
dan

lain-lain. Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu
hal,

dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap. Data
dapat

digambarkan lewat angka, simbol, dan lain-lain. Data perlu

dikelompokkan terlebih dahulu sebelum dipakai dalam proses
analisis.

Pengelompokkan disesuaikan dengan karakteristik yang

menyertainya.12

Berdasarkan sumber pengambilan data dibedakan menjadi dua,

yaitu sebagai berikut :

a. Data Primer

11

Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja
Rosda Karya, 2010)

hlm. 42 12

Ikbal Hasan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja
Rosda Karya, 2002) Hlm 8
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Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh

langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian
atau

yang bersangkutan. Data primer ini disebut juga asli atau
baru13

.

Sumber data primer yaitu responden, yang merupakan objek

dari penelitian. Dari responden inilah, peneliti dapat mencari
data

yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini yang akan menjadi

responden adalah Santri Pondok Pesantren Roudlotussholihin

Purwosari yaitu pemilih pemula yang terdaftar dan mempunyai
hak

pilih pada pemilu Presiden tahun 2019.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang yang diperoleh atau

yang dikumpulkan oleh seseorang yang melakukan penelitian
dari

sumber-sumber yang telah ada. Sumber data sekunder dapat

diperoleh melalui data lapangan yang menjadi data pendukung
dari

data primer atau bersumber dari data tertulis berupa buku
dan

karya ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen

resmi, data ini biasanya dari perpustakaan atau dari laporan
peneliti

terdahulu.

3. Partisipan dan Tempat Penelitian

a. Partisipan Penelitian

Partisipan adalah Pengambilan bagian atau keterlibatan orang

atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga,

13

Ikbal Hasan. Ibid. Hlm 10
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pikiran maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap

keputusanyang telah diambil demi tercapainya tujuan yang
telah

ditentukan bersama.

Diskusi tentang partisipan dan lokasi penelitian mencakup 4

(empat) aspek, yaitu :

1) Setting (lokasi riset)

Lokasi riset yang akan dijadikan sebagai latar dalam

memperoleh data yang dapat tercapainya tujuan penelitian

yang akan dilaksanakan di Pondok Pesantren

Roudlotussholihin.

2) Aktor (siapa yang akan diobservasi dan diinterview)

Aktor yang dijadikan titik fokus oleh peneliti adalah

santri pemilih pemula Pondok Pesantren Roudlotusholihin.

3) Peristiwa (apa yang dilakukan oleh aktor)

Peristiwa yang dilakukan santri pondok pesantren

roudlotusholihin pada pelaksanaan pemilihan presiden dan

wakil presiden. Dalam hal ini peneliti berfokus pada

faktor-faktor yang mempengaruhi kepartisipasian santri

tersebut.

4) Proses (proses terjadinya peristiwa yang dilakukan aktor

dalam setting tertentu)

Partisipasi politik santri tentu sangat berbeda dengan

partisipasi politik masyarakat pada umumnya. Hal ini
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dikarenakan ketatnya peraturan yang menyebabkan santri

kurang akan pengetahuan dan informasi para perilaku

politik. Seperti, tidak diperbolehkannya memegang

handphone dan media informasi lainnya, dan jauhnya

kampung halaman. Akan tetapi, santri sangatlah

berantusisme pada pelaksanaan pemilihan presiden dan

wakil presiden, terutama bagi santri pemilih pemula

merupakan pengalaman pertamanya. Maka dari itu, peneliti

memfokuskan pada apa saja faktor-faktor yang

mempengaruhi partisipasi politik santri Pondok Pesantren

Roudlotussholihin.

b. Tempat Penelitian

Tempat Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren

Roudlotussholihin yang merupakan pesantren salafiyah di desa

Purwosari kecamatan Padangratu Kabupaten Lampung Tengah.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini

digunakan berbagai teknik sebagai berikut :

a. Teknik Observasi

Berdasarkan keterlibatan pengamatan dalam kegiatan yang

dilakukan observer, maka observasi dibedakan menjadi dua

yaitu, observasi partisipan (pengamatan terlibat) dan
observasi
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tak partisipan (pengamatan tidak terlibat).14

Dikarenakan

peneliti berada diluar subjek yang diamati dan tidak ikut
dalam

kegiatan yang mereka lakukan, maka observasi yang dipakai

peneliti disebut observasi tak partisipan. Teknik observasi
ini

digunakan untuk memperoleh data variabel apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi partisipasi politik santri sebagai

pemilih pemula pada pelaksanaan pemilu 2019 dan juga untuk

menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan diatas.

b. Teknik Wawancara

Metode interview menurut Lexy J. Moleong adalah

Percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview)

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 15

Menurut Sugiyono Interview (wawancara) dibagi menjadi

dua sebagai berikut:

1) Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan

diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,

pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa

14

Susiadi,ibid. hlm 115 15

Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja
Rosda Karya,

2006) hlm.135
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pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya
pun

telah disiapkan.

2) Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap

untuk pengumpul datanya. Pedoman wawancara yang

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang

akan ditanyakan.16

3) Wawancara bebas terpilih

Wawancara bebas terpilih adalah kombinasi keduanya,

pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang

akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara
berlangsung

mengikuti situasi.17

Jenis interview (wawancara) yang diterapkan dalam penelitian

ini adalah interview terstruktur, yaitu pelaksanaan wawancara
telah

mempersiapkan instrumen pertanyaan-pertanyaan tertulis yang

diajukan kepada responden. Interview diajukan kepada sampel

yang telah dipilih peneliti, wawancara ini dilakukan untuk

mengetahui secara langsung kondisi serta untuk mengetahui

gambaran umum mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

16

Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kualitatif,
kuantitatif, an R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2013), h.194-197 17

Chalid Narbuka dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), h. 83
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partisipasi politik santri pemilih pemula pada pemilihan
Presiden

dan Wakil Presiden.

Guna memperoleh validitas data, peneliti akan memilih

beberapa sampel dari jumlah populasi yang ada untuk

diwawancarai agar mendapatkan informasi yang lebih akurat.

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu
yang

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap. Objek
populasi

dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, media, dan
sebagainya.

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang diambil

dengan cara-cara tertentu yang memiliki karakteristik tertentu,
jelas

dan lengkap yang dapat mewakili populasi.18

Populasi yang dimaksud peneliti yaitu, jumlah keseluruhan

Santri pemilih pemula di Pondok Pesantren Roudlotussholihin

sekitar 798 populasi santri.

Sedangkan sampel yang dimaksud peneliti yaitu Santri pemilih

pemula di Pondok Pesantren Roudlotussholihin yang terpilih
dan

sudah terdaftar sebagai pemilih dan pengurus Pondok
Pesantren

Roudlotussholihin yang nantinya akan diwawancari oleh
peneliti.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis yaitu
teknik

purposive sampling, yaitu sampel diambil dengan berdasarkan

pertimbangan subyektif peneliti, persyaratan yang dibuat
sebagai

18

Susiadi. Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Seksi
penerbitan fakultas Syaariah, UIN

Raden Intan Lampung, 2014)hlm 81
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kriteria harus dipenuhi sebagai sampel.19

Teknik ini adalah salah

satu teknik Non Random Sampling yaitu tidak semua individu

dalam populasi dapat diberi peluang peluang yang sama
menjadi

sampel, pengambilan sampel ditentukan dengan cara menetapkan

ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian
sehingga

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.20

Maka dari itu, sampel yang digunakan pada skripsi ini yaitu

antara lain:

1) Santri laki-laki (3 orang) dan Santri perempuan (3 orang)

mereka adalah responden sampel utama.

2) Pengurus Santriwan (1 orang) dan pengurus Santriwati (1

orang) mereka adalah informan pendukung guna

memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan sesuai

dengan bahasan skripsi ini.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk

menemukan data dengan cara pengamatan, pencatatan yang
bersifat

verbal. Dokumentasi dapat berupa foto, rekaman, gambar, atau

dokumen-dokumen terdahulu.21

Data-data yang diperoleh dari dokumentasi adalah:

1) Dokumen data diri Santri

19 P. Joko Subagyo. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik.
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011).

H. 31 20

Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikolog UGM,

1973), h.80. 21

Susiadi. Ibid. H 81
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2) Sejarah singkat Pondok Pesantren

3) Profil Pondok Pesantren

4) Visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren

5) Struktur pengurus Pondok Pesantren

6) Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren

7) Jadwal kegiatan santri Pondok Pesantren

8) Peraturan Pondok Pesantren

5. Prosedur Analisis Data

Analisis merupakan suatu usaha untuk menemukan jawaban

atas pertanyaan rumusan yang telah tersusun. Dalam
penelitian

kualitatif, Lexy Moleong menjelaskan bahwa langkah-langkah
yang

ditempuh dalam analisis data adalah pemrosesan satuan
(unityzing),

kategorisasi dan penafsiran data.22

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian

dasar. Analisis data dibagi menjadi dua yaitu, analisis data
statistik dan

analisis data non statistik. Mengingat data penulisan ini tidak
berupa

hasil melainkan proses maka analisis yang digunakan adalah
analisis

data non statistik, yang disebut juga analisis kualitatif yaitu
analisis

yang tidak menggunakan model matematik, model statistik dan

ekonometrik atau model tertentu lainnya. Analisis data
dilakukan

terbatas pada teknik pengolahan data nya seperti pada pengecekan
data

22

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Rosdakarya. 2017), h. 288
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dan tabulasi, dalam hal ini sekedar membaca tabel-tabel,
grafik-grafik

atau angka-angka yang tersedia kemudian melakukan uraian dan

penafsiran.23

Data dianalisis dan diolah dengan cara :

a. Pengumpulan data, pengumpulan data dilakukan dengan cara

mencari data dan mengumpulkan berbagai jenis data atau

sumber di lapangan yang mendukung penelitian ini.

b. Reduksi data, yaitu Reduksi data dilakukan dengan
menelaah

kembali seluruh catatan lapangan dan studi dokumentasi.
Telah

dilakukan untuk menemukan hal-hal yang pokok atau penting

berkenaan dengan fokus penelitian. Dengan kata lain reduksi

data dimaksud untuk menyederhanakan, memilih dan menilai

data dan informasi yang berhubungan dengan pokok-pokok

penelitian.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi, kesimpulan adalah
suatu

tujuan ulang pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat

ditinjau sebagai makna yang muncul data yang harus diuji

kebenarannya, kekokohannya yaitu merupakan validitasnya.

Setelah seluruh data dikumpulkan kemudian dianalisis secara

logis, maka diperoleh kesimpulan yang didalamnya mencakup

jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

dalam rumusan masalah. Selanjutnya berdasarkan kesimpulan

23

Lexy J. Moleong, ibid. h. 289.
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itu, peneliti memberikan solusi kongkrit yang konstruktif

sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya sehingga dapat

dijadikan sebagai masukan bagi santri pemilih pemula
lainnya.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Partisipasi Politik

a. Partisipasi Politik

Partisipasi politik merupakan suatu penentuan sikap dan

keterlibatan hasrat setiap individu dalam situasi dan
kondisi

organisasinya, sehingga pada akhirnya individu terdorong
untuk

berperan serta dalam pencapaian tujuan organisasi, serta
ambil

bagian dalam setiap pertanggung jawaban bersama.24

Partisipasi berasal dari bahasa latin yaitu pars yang
artinya

bagian dan capere yang artinya mengambil peranan dalam

aktivitas atau kegiatan politik negara. Apabila digabungkan

berarti “mengambil bagian”. Dalam bahasa inggris,
participate

atau participation berarti mengambil bagian atau
peranan.Jadi,

partisipasi berarti mengambil peranan dalam aktivitas atau

kegiatan politik Negara25

.

Menurut Miriam Budiarjo menyatakan bahwa partisipasi

politik secara umum dapat didefinisikan sebagai kegiatan

seseorang atau sekelompok orang untuk ikut secara aktif
dalam

24

Inu Kencana Syafiie, Sistem Pemerintahan Indonesia (Jakarta:
PT.Rineka Cipta,2011), 92. 25

Syahrial syarbini (dkk),Sosiologi Dan Politik,(Jakarta:Ghalia
Indonesia, 2001)h.69.
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kehidupan politik, yaitu dengan jalan memilih pemimpin
Negara

dan langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan

publik (publicpolicy). Kegiatan ini mencakup tindakan
seperti

memberikan suara dalam pemilihan umum, mengahadiri rapat

umum, menjadi anggota suatu partai atau kelompok
kepentingan,

mengadakan hubungan (contacting) dengan pejabat pemerintah

atau anggota parlemen, dan sebagainya.26

Menurut Ramlan Surbakti partisipasi politik adalah

keikutsertaan warga Negara biasa dalam menentukan segala

keputusan yang menyangkut atau mempengaruhi hidupnya.

Partisipasi politik berarti keikutsertaan warga negara biasa
(yang

tidak mempunyai kewenangan) dalam mempengaruhi proses

pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik.27

Oleh sebab itu, di negara-negara demokrasi pada umumnya

dianggap bahwa partisipasi masyarakatnya lebih banyak, maka

akan lebih baik. Dalam implementasinya tingginya tingkat

partisipasi menunjukkan bahwa warga negara mengikuti dan

memahami masalah politik dan ingin melibatkan diri dalam

kegiatan-kegiatan itu. Sebaliknya, tingkat partisipasi yang

rendah pada umumnya dianggap sebagai tanda yang kurang

baik, karena dapat ditafsirkan bahwa banyak warga tidak

26

Miriam Budiardjo, Dasar-DasarIlmuPolitik(Jakarta:PT. Gramedia
Pustaka Utama,2008),

H.367. 27 Fatahullah Jurdi, Ilmu Politik, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2014), h. 46.
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menaruh perhatian terhadap masalah kenegaraan.28

Secara

sederhana, partisipasi politik merupakan peran
sertamasyarakat

terhadap sebuah atau berbagai kegiatan dalam kehidupannya

yang sifatnya social (memasyarakat).

Kesimpulan dari pengertian diatas, partisipasi politik
adalah

hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan seseorang atau

sekelompok orang dalam hal penentuan atau pengambilan

kebijakan pemerintah baik itu dalam hal pemilihan pemimpin

atau pun penentuan sikap terhadap kebijakan publik yang
dibuat

oleh pemerintah untuk dijalankan, yang dilakukan secara

langsung atau tidak langsung.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Politik

Menurut Milbrath, dikutip dalam buku Pengantar Sosiologi

Politik karya Rafael Maran, menyebutkan dua faktor utama
yang

mendorong orang berpartisipasi politik, bahwa adanya faktor

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung terdapat

lima unsur diantaranya adanya perangsang politik,
karakteristik

pribadi seseorang, karakteristik sosial,situasi atau
lingkungan

politik, dan pendidikan politik.29

28

Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta:PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008),

H.371. 29

Raga Maran, Rafael. 2007.Pengantar Sosiologi
Politik.(Jakarta:Rineka Cipta Indonesia,

156) dikutip oleh Agus Muslim, “faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi politik pemilih

pemula di kecamtan Andir-Jawa Barat”, Artikel (on-line) tersedia
di:


https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/jbptunikompp-gdl-agusmuslim-31913-11-

artikel.pdf (9 oktober 2019) h. 6.


https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/jbptunikompp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf%20%20(9https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/jbptunikompp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf%20%20(9
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Lima faktor utama yang mendorong orang berpartisipasi
politik,

antara lain:

1) Adanya perangsang politik.

Karena adanya perangsang, maka orang mau berpartisipasi

dalam kehidupan politik. Dalam hal ini minat berpatisipasi

dipengaruhi misalnya sering mengikuti diskusi-diskusi
politik

melalui media masa atau melalui diskusi formal maupun

informal.

2) Faktor karakteristik pribadi seseorang.

Orang-orang yang berwatak sosial yang mempunyai

kepedulian sosial yang besar terhadap problem sosial,
politik,

ekonomi, sosial budaya, hankam, biasanya mau terlihat dalam

aktivitas politik.

3) Karakteristik sosial.

Menyangkut status sosial ekonomi, kelompokras, etnis,

danagama seseorang. Bagaimanapun juga lingkungan sosial itu

ikut mempengaruhi persepsi, sikap perilaku seseorang dalam

bidang politik. Oleh sebab itulah, mereka mau berpartisipasi

dalam bidang politik.

4) Situasi atau lingkungan politik itu sendiri.

Lingkungan politik yang kondusif membuat orang dengan

senang hati berpartisipasi dalam kehidupan politik. Dalam

lingkungan politik yang demokratis orang merasa lebih bebas
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dan nyaman untuk terlibat dalam aktivitas-aktivitas politik
dari

pada dalam lingkungan politik yang otoriter. Lingkungan
politik

yang sering diisi dengan aktivitas-aktivitas brutal dan
kekerasan

dengan sendirinya menjauhkan masyarakat dariwilayah politik.

5) Pendidikan Politik.

Adapula yang menambahkan pendidikan politik sebagai

warga Negara merupakan faktor pendukung lainnya yang

sifatnya internal bagi suatu kelompok yang melaksanakan

partisipasi politiknya.

Selain faktor pendukung, disebutkan pula faktor yang dapat
menjadi

panghambat suatu partisipasi politik. Adapun faktor penghambat
dari

partisipasi politik itu antara lain30

:

1) Kebijakan Induk Organisasi Selalu Berubah.

Maksud dari kebijakan induk selalu berubah yaitu,

organisasi atau badan yang dipandang elite politik dalam
tubuh

suatu organisasi masyarakat atau seorang pemilih selalu

merubah kebijakan terhadap partisipasi yang ada dengan yang

baru sesuai situasi dan kondisi.

2) Pemilih Pemula yang Otonom.

Pemilih pemula yang otonom akan membuat gerakan

politisnya tidak independen, pemilih pemula tersebut berada

30

Agus Muslim, “faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
politik pemilih pemula di

kecamtan Andir-Jawa Barat”, (on-line) tersedia di:
https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/

jbptunikompp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf (9 oktober
2019) h 7 diakses pada bulan

oktober 2019.
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dalam hubungan suatu organisasi induknya, baik sifatnya

konsultasi atau koordinasi.

3) Dukungan yang Kurang Dari Induk Untuk Mensukseskan.

Dukungan yang kurang selama proses partisipasi politik

akan menghambat aktivitas politik pemilih pemula, komunikasi

dengan induk organisasi harus terjalin baik dan tetap harus

diperhatikan.31

Suwondo menerangkan bahwa partisipasi politik dapat dilihat
dari

beberapa pendekatan yaitu32

:

1) Pendekatan Sosiologi

Pendekatan Sosiologi membentuk sikap dan tindakan

masyarakat untuk melakukan pilihan dipemilihan umum.

Pendekatan sosiologis melihat dari pendekatan pada
pentingnya

peranan kelas atas preferensi seseorang. Pendekatan ini

menyakini bahwa kelas merupakan basis pengelompokan

politik, sebab partai-partai politik tumbuh dan berkembang

berdasarkan kelompok-kelompok yang ada dimasyarakat yang

berlainan karena kepentingan ekonomi masing-masing.33

Pendekatan partisipasi tidak hanya didasarkan kepada

perbedaan kelas tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat

31

Agus Muslim, “faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
politik pemilih pemula di

kecamtan Andir-Jawa Barat”, (on-line) tersedia di:
https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/

jbptunikompp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf (9 oktober
2019) h 7 diakses pada bulan

oktober 2019. 32 Ibid. 33

Ibid.
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pendapatan seseorang, daerah tinggal seseorang, pekerjaan

seseorang dan lain sebagainya, khususnya berkaitan dengan
sisi

sosiologis34

. Contohnya yaitu:

a) Individu/masyarakat yang mengidentifikasikan dirinya

sebagai “orang kecil” akan memberikan suaranya kepada

calon anggota partai politik yang mempunyai positioning

dengan cara mengidentifikasikan dirinya seperti rakyat

pemilih sebagai partai wong cilik.35

b) Rakyat pemilih yang tinggal di suatu daerah/bekerja

disuatu kantor/bekerja disuatu tempat, yang kebetulan

daerah atau kantor atau tempat tersebut dikenal sebagai

basis suatu sekelompok tertentu,sehingga secara tidak

langsung akan memilih calon-calon anggota legislatif dan

partai politik ditempat tinggalnya atau ditempat mereka

bekerja.

c) Masyarakat/individu yang berpendidikan tinggi akan

memilih calon-calon anggota partai politik yang

mengidentifikasikan diri pemilihnya sebagai orang-orang

pintar atau cendikiawan.36

d) Dilihat dari sisi pekerjaan, akan ditarik suatu
kesimpulan

yang menyatakan bahwa, pemilih yang bekerja sebagai

guru akan memilih calon anggota partai politik yang

34

Ibid. 35

Ibid. H. 8. 36

Ibid. H. 8.
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berasal dari golongan guru pula, para pegawai di kantor

atau suatu dinas akan cenderung memilih calon anggota

legislatif yang berasal dari lingkungan mereka sendiri dan

seterusnya.37

Penjelasan mengenai pendekatan sosiologis ini diperjelas
lagi

bahwa, mengenai pengkategorian karakteristik sosial dan

pengelompokkan sosial ini dibagi menjadi tiga tipe yakni:

a) Kelompok pertama kategorial yang terdiri atas orang-orang

yang memiliki karateristik politik yang berbeda-beda dan

tidak menyadari karakteristik dan tujuan kelompoknya.

Dimana perbedaan ini terjadi karena masing-masing

katerogi memberi reaksi yang berbeda terhadap peristiwa

politik, pengalaman politik dan peran-peran sosial.38

Pengelompokkan kategori ini terbentuk atas dasar faktor-

faktor perbedaan jenis kelamin, perbedaan usia, dan

perbedaan pendidikan.

b) Kategori kedua adalah kelompok skunder yang menyadari

identifikasi dan tujuan kelompoknya dan terdapat ikatan

psikologis anggota terhadap kelompoknya, kelompok ini di

klasifikasi seperti pekerjaan, kelas sosial dan status
sosial

37

Agus Muslim, “faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
politik pemilih pemula di

kecamtan Andir-Jawa Barat”, (on-line) tersedia di:
https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/

jbptunikompp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf (9 oktober
2019) h 8 diakses pada bulan

oktober 2019. 38

Adman Nursal. Political Marketing: Strategi Memenangkan Pemilu.
(Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama. 2004) h. 56.
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ekonomi, dan kelompok-kelompok etnis seperti ras, agama,

dan daerah asal.39

c) Tipe kelompok terakhir adalah kelompok primer yang

terdiri atas orang-orang yang melakukan kontak dan

interaksi langsung secara teratur dan sering, kelompok ini

memiliki pengaruh yang paling kuat dan langsung terhadap

perilaku politik seseorang. Mereka yang tergolong

kelompok ini adalah pasangan suami-istri, orang tua dan

anak-anak dan teman sepermainan.40

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan sosiologis

ini akan menekankan pada dua aspekyaitu :

a) Pengelompokan sosial dilihat dari pola hubungan sosial

seperti hubungan pertemanan, kekeluargaan dan

kekerabatan serta kelompok sosial lainnya seperti profesi

dan organisasi yang diikuti.

b) Karakteristik sosial yang dilihat orientasi pemilih
terhadap

karakteristik sosial kandidat seperti usia, jenis kelamin,

agama, etnis, dan lain-lain.41

2) Pendekatan Psikologis

Pendekatan yang lebih memberikan penekanan kepada faktor

psikologis dari pemilih itu sendiri. Pendekatan psikologis,

39

Adman Nursal. Political Marketing: Strategi Memenangkan Pemilu.
(Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama. 2004) h. 56. 40

Ibid. H 59. 41

Ibid. H 56.
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menjelaskan bahwa partisipasi menitik beratkan pada
kedekatan

seseorang terhadap calon anggota legislatif, karena
kedekatannya

dengan agama yang dianut, atau juga pekerjaan orang tua dan

lain sebagainya. Leo Agustino merumuskan sebagai berikut :

a) Keyakinan sosioreligius dimana keyakinan keagamaan

merupakan variabel yang signifikan dalam mempengaruhi

politik seseorang. Meskipun kasusnya berbeda, gambaran yang

sederhana untuk menunjukkan hal tersebut dapat merujuk pada

penelitian Geertz, menurutnya kaum santri (memiliki ke

Islaman lebih kental dibandingkan dengan kaum abangan)

akan secara pasti memilih calon anggota legislatif yang

diidentifikasikan oleh rakyat pemilih sebagai person yang

memilik nilai ke islaman yang lebih tinggi dibanding calon

legislatif yang lainnya. Sedangkan mereka yang

mengidentifikasikan dirinya sebagai kaum abangan, akan

memilih calon anggota legislatif dari kelompok abangan pula,

bahkan non islam pula.

b) Pola Kedaerahan, misalnya ada dua calon anggota
legislatif,

calon pertama dari luar kota Bandung (meskipun ia telah lama

tinggal di kota Bandung) dan calon kedua dari kota Bandung

sendiri (variannya dapat dibesarkan diluar kota bandung atau

tidak), dan bilamana seseorang pemilih dari luar kota
bandung
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yang kebetulan berasal sama dengan calon legislatif dari

daerah pertama, dan begitu pula sebaliknya.

c) Pola Kepemimpinan, biasanya sikap pemilih khususnya

masyarakat desa sangat dipengaruhi oleh peran pemimpin non

formal, seperti kyai-kyai atau keturunan darah biru daerah

dan lain sebagainya. Kembali merujuk pada pandangan

Geertz, dimana sikap kaum santri akan sangat dipengaruhi
oleh

petuah dari kyai-kyai, sedangkan sikap pemilih kaum abangan

akan banyak dipengaruhi oleh peran guru. Dan bila para

kyai meminta santrinya memilih calon anggota legislatif atau

para guru meminta muridnya untuk memilih salah satu anggota

legislatif tertentu, kesemuanya itu dilakukan oleh para
santri

atau para muridnya, maka tindakan tersebut dapat dijelaskan

dengan menggunakan pendekatan psikologis”. 42

Pendekatan psikologis memperkenalkan apa yang disebut

sebagai budaya demokrasi atau civic culture yang kemudian
akan

disebut sebagai budaya partisipasi politik dan dapat
menjelaskan

tentang partisipasi politik. Pada dasarnya pendekatan psikologi
ini

memiliki definisi yang hampir sama dengan model perilaku
politik,

dimana perilaku untuk memilih pada suatu Pemilihan Umum

berupa identifikasi partai. Konsep ini merujuk pada persepsi

42 LeoAgustino.2005.Perihal Ilmu Politik. Graha Ilmu.Yogyakarta.
H. 2 dikutip oleh Agus

Muslim, “faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik
pemilih pemula di kecamtan Andir-

Jawa Barat” , Artikel (on-line) tersedia di:
https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/jbptunikom

pp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf (9 oktober 2019) h.
9.


https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/jbptunikom%20pp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf%20%20(9https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/jbptunikom%20pp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf%20%20(9
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pemilih atas partai-partai yang ada atau ketertarikan
emosional

pemilih terhadap suatu partai tertentu. Secara jelas, partai
yang

memiliki ketertarikan secara emosional dirasakan sangat
dekat

dengan pemilih merupakan partai yang selalu dipilih tanpa

terpengaruh oleh faktor-faktor lain.43

Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa pendekatan

psikologis ini terdapat dua indikator, yaitu :

a) Identifikasi kandidat, dilihat dari perasaan emosional

pemilih yang melandasi pilihannya dengan

mempertimbangkan ikatan emosional pemilih dengan figur

kandidat.44

b) Ketokohan, dilihat dari calon (atau tokoh dibelakang
calon)

dan tokoh-tokoh panutan yang dihormati oleh pemilih.45

3) Pendekatan Rasional

Pendekatan rasional berkaitan dengan pola perilaku pemilih

masyarakat, yakni orientasi isu dan orientasi kualitas
kandidat.

Pemilih benar-benar rasional dan sangat memiliki
pertimbangan-

pertimbangan khusus dalam menggunakan hak pilihnya,

pertimbangan-pertimbangan tersebut berupa apa untung dan

ruginya apabila pemilih mempergunakan hak pilihnya untuk

43

Ramlan Subakti. Memahami Ilmu Politik. (Jakarta: Gramedia Widia
Sarana Indnesia, 1992)

H. 187. 44 Agus Muslim, “faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi politik pemilih pemula di

kecamtan Andir-Jawa Barat”, (on-line) tersedia di:
https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/

jbptunikompp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf (9 oktober
2019) h 9 diakses pada bulan

oktober 2019. 45

Ibid.
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memilih partai tertentu atau kandidat tertentu, hal ini
dikarenakan

pemilih rasional memiliki motivasi, prinsip, pegetahuan dan

informasi yang cukup, tindakan mereka bukanlah karena
kebetulan

atau pun disengaja.46

Dalam pendekatan rasional ini pemilih cenderung memikirkan

hal apa yang akan didapat dari memilih seorang kandidat.

Pedekatan ini berdasar pada isu apa yang sedang terjadi
sehingga

isu tersebut dapat mempengaruhi pilihan politik. Dengan kata
lain,

pemilih tidak memikirkan apa yang menjadi konsep politis
yang

diberikan melainkan bertumpu pada keuntungan yang didapat
jika

pemilih memilih kandidat tersebut. Maka dari itu pemilih
pemula

dianggap sebagai sumber atau penghasil suara yang cukup

signifikan karena mereka (pemilih pemula) mudah terpengaruh
dan

dipengaruhi.

Dapat kita tarik kesimpulan bahwa pendekatan rasional

merupakan pendekatan yang melihat bahwa pilihan pemilih
adalah

keputusan rasional pemilih yang dipertimbangkan adalah
sebagai

berikut :

a) Orientasi visi dan misi yang diukur dari pengetahuan dan

pemahaman serta ketertarikan pemilih terhadap program

yang ditawarkan calon

46

Ibid .
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b) Orientasi kandidat yang diukur dari kualitas kandidat

meliputi kedudukan, informasi, prestasi dan popularitas

pribadi bersangkutan dalam berbagai bidang kehidupan

terkait kompetensinya dalam merealisasikan program yang

ditawarkan.47

Dari uraian di atas, ketiga pendekatan diatas sama-sama

berasumsi bahwa memilih merupakan kegiatan yang otonom,

dalam arti tanpa desakan dan paksaan dari pihak lain. Namun,

dalam kenyataandi Negara-negara berkembang, perilaku memilih

bukan hanya ditentukan oleh pemilih sebagaimana disebutkan
oleh

ketiga pendekatan diatas, tetapi dalam banyak hal, justru
ditentukan

oleh tekanan kelompok, intimidasi, dan paksaan dari kelompok

atau pemimpin tertentu.48

c. Tipologi Partisipasi Politik

Secara umum tipologi partisipasi sebagai kegiatan dibedakan

menjadi:

1) Partisipasi aktif, yaitu partisipasi yang berorientasi
pada

proses inputdan output.

47

Agus Muslim, “faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
politik pemilih pemula di

kecamtan Andir-Jawa Barat”, (on-line) tersedia di:
https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/

jbptunikompp-gdl-agusmuslim-31913-11-artikel.pdf (9 oktober
2019) h 11 diakses pada bulan

oktober 2019 48

Nico Purwanto, “Perilaku Memilih Santri Pada Pemilihan Bupati
dan Wakil Bupati

Pringsewu tahun 2017”, Artikel (online) tersedia di:
http://digilib.unila.ac.id/30879 diakses pada

januari 2020.
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2) Partisipasi pasif, yaitu partisipasi yang berorientasi
hanya

pada output, dalam arti hanya menaati peraturan

pemerintah, menerima dan melaksanakan saja setiap

keputusan pemerintah.

3) Golongan putih (golput) atau kelompok apatis, karena

menganggap sistem politik yang ada menyimpang dari

yang dicita-citakan. 49

Milbrath dan Goel yang dikutip oleh Cholisin membedakan

partisipasi politik menjadi beberapa kategori yakni50

:

1) Partisipasi politik apatis orang yang tidak berpartisipasi
dan

menarik diri dari proses politik.

2) Partisipasi politik spector orang yang setidak-tidaknya

pernah ikut memilih dalam pemilihan umum.

3) Partisipasi politik gladiator yaitu mereka yang secara
aktif

terlibat dalam proses politik, yakni komunikator, spesialis

mengadakan kontak tatap muka, aktivis partai dan pekerja

kampanye dan aktivis masyarakat.

4) Partisipasi politik pengritik yaitu orang-orang yang

berpartisipasi dalam bentuk yang tidak konvensional.51

49

Nico Purwanto, “Perilaku Memilih Santri Pada Pemilihan Bupati
dan Wakil Bupati

Pringsewu tahun 2017”, Artikel (online) tersedia di:
http://digilib.unila.ac.id/30879 diakses pada

januari 2020. 50

A. Rahman H.I, Sistem Politik Indonesia (Yogyakarta:Graha
Ilmu,2007), h.288.

51Ibid.
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa orientasi partisipasi

politik aktif terletak pada input dan output politik. Sedangkan
pasif

terletak pada outputnya saja. Selain itu juga ada anggapan
masyarakat

dari sistem politik yang ada dinilai menyimpang dari apa yang
dicita-

citakan sehingga lebih menjurus kedalam partisipasi politik
yang

apatis.52

Dalam praktiknya ada dua bentuk partisipasi, seperti yang

disebutkan Almond, yaitu53

:

1) Bentuk partisipasi konvensional

Partisipasi konvensional yaitu sebuah proses yang

dilakukan oleh warga negara untuk mempengaruhi hasil akhir

dari sebuah kebijakan yang dibuat oleh pemeritah. Contoh

dari partisipasi konvensional yaitu, membentuk dan

bergabung dalam kelompok kepentingan, dan Komunikasi

individual dengan pejabat politik atau administratif.

2) Bentuk Partisipasi non-konvensional

Partisipasi non-konvensional yakni warganegara

mempengaruhi proses yang dapat merubah hasil. Contoh dari

partisipasinon-konvensional ini adalah demonstrasi.54

52

A. Rahman H.I .Ibid. 53 Nico Purwanto, “Perilaku Memilih Santri
Pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Pringsewu tahun 2017”,
Artikel (online) tersedia di: http://digilib.unila.ac.id/30879
diakses pada januari

2020. 54

Nico Purwanto, “Perilaku Memilih Santri Pada Pemilihan Bupati
dan Wakil Bupati

Pringsewu tahun 2017”, Artikel (online) tersedia di:
http://digilib.unila.ac.id/30879 diakses pada

januari 2020.
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d. Tujuan dan Fungsi Partisipasi Politik

1) Tujuan Partisipasi Politik

Keterlibatan politik dapat terjadi dengan berbagai tujuan,

diantaranya yaitu:

a) Memberikan rakyat kesempatan untuk mempengaruhi

proses pembuatan kebijakan, untuk mengontrol

pemerintah yang akan terpilih dan menjadi alat untuk

memilih pemimpin dan mengekspresikan eksistenssi

individu atau grup yang mempengaruhi pemerintah

melalui jalan terlibat dalam politik.55

b) Menjadi alat untuk mengontrol rakyat sehingga

mencegah terjadinya pemberontakan oleh rakyat, dan

menjadi sebuah cara untuk meningkatkan dukungan

tanpa bantahan ataau perlawanan terhadap kebijakan

pemerintah.56

2) Fungsi Partisipasi Politik

Menurut Robert Lane, terdapat empat fungsi partisipasi

politik bagi individu-individu, yaitu:57

a) Sebagai sarana untuk mengejar kebutuhan ekonomis

b) Sebagai sarana untuk memuaskan suatu kebutuhan bagi

penyesuaian sosial.

55

Bung El. “Partisipasi masyarakat dalam politik”. Artikel
(on-line) tersedia di:


https://elpakpahan.wordpress.com/2013/09/19/partisipasi-masyarakat-dalam-politik/
diakses

pada tanggal 7 januari 2020 56

Ibid. 57

Michael Rush dan Althoff. Pengantar Sosiologi Politik. (Jakarta:
PT.Rajawali 1989) h. 131.


https://elpakpahan.wordpress.com/2013/09/19/partisipasi-masyarakat-dalam-politik/
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c) Sebagai sarana untuk mengejar nilai-nilai khusus.

d) Sebagai sarana untuk memenuhi keutuhan alam bawah

sadar dan psikologis tertentu.

Partisipasi politik juga mempunyai fungsi bagi kepentingan

pemerintah, sebagai berikut:

a) Untuk mendorong program-program pemerintah. Hal ini

berarti peran masyarakat diwujudkan untuk mendukung

program pemerintah.

b) Sebagai institusi yang menyuarakan kepentingan

masyarakat untuk masukan bagi pemerintah dalam

mengarahkan dan meningkatkan pembangunan.58

2. Pemilih Pemula

a. Teori pemilih pemula

Pemilih pemula adalah warga Negara Indonesia yang sudah

genap berusia 17-21 tahun, dan baru pertama kali menggunakan
hak

pilihnya dalam pemilu. Dijelaskan dalam pasal 1 ayat 22 UU NO
10

Tahun 2008 pemilih adalah warga Negara Indonesia yang telah
genap

berumur 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin,
kemudian

pasal 19 ayat 1 dan 2 UU N0 10 tahun 2008 menerangkan bahwa

pemilih yang mempunyai hak memilih adalah warga Negara

Indonesia yang didaftar oleh penyelenggara Pemilu dalam
daftar

58

Said Gatara dan Moh. Dzukiah Said. Sosiologi Politik. (Bandung:
Pustaka Setia, 2007) h. 67.
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pemilih dan pada hari pemungutan suara telah genap berumur
17

tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin.59

Pemilih pemula belum mempunyai pengalaman memilih dalam

pemilu dan perlu mengetahui serta memahami berbagai hal
terkait

dengan pemilu. Seperti, untuk apa pemilu diselenggarakan, apa
saja

tahapan pemilu, siapa saja yang boleh ikut serta dalam pemilu
dan

sebagainya.60

Pemilih pemula yang terdiri atas pelajar, mahasiswa

atau pemilih dengan rentang usia 17-21 tahun menjadi segmen
yang

memang unik, mengapa demikian, sebab perilaku pemilih pemula

dengan antusiasme tinggi, relatif lebih rasional, dan tipis
akan

pragmatisme.61

b. Ciri-ciri Pemilih Pemula

Sesuai dengan Undang-Undang No 10 Tahun 2008 dalam Pasal

1 ayat 22 pemilih pemula adalah warga Negara Indonesia yang
telah

genap berumur 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin,

kemudian Pasal 19 ayat 1 dan 2 UU NO 10 Tahun 2008
menerangkan

bahwa pemilih yang mempunyai hak pilih adalah warga Negara

Indonesia yang didaftar oleh penyelenggara Pemilu dalam
daftar

59

UU No 10 Tahun 2008 Tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan
Perwakilan

Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah Dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (On-line), tersedia di :

http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2008_10.pdf diakses
pada tanggal 13 juli 2019

pukul 13:39 wib 60

Azwar, “Mencerdaskan Pemilih Pemula”. Artikel (on-line) Tersedia
di:

http://www.ressay.wordpress.com.2008 (diakses pada tanggal 10
januari 2020 61

Pragmatisme berasal dari bahasa yunani yang berarti tindakan.
Pragmatisme adalah filsafat

yang berpandangan bahwa kriteria kebenaran sesuaatu ialah apakah
sesuatu itu memiliki kegunaan

dari kehidupan nyata. (dikutip dari:
https//www.slideshare.net/mobile/chikoys/filsafat-

pragmatisme-dalam-pendidikan diakses pada tanggal 10 januari
2020)


http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2008_10.pdfhttp://www.ressay.wordpress.com.2008/
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pemilih dan pada hari pemungutan suara telah genap berumur
17

tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin.62

Selain uraian diatas disebutkan pula bahwa Pemilih pemula

adalah warga negara yang didaftar oleh penyelenggara pemilu
dalam

daftar pemilih, dan baru mengikuti pemilu (memberikan suara)

pertama kali sejak pemilu yang diselenggarakan di Indonesia
dengan

rentang usia 17-21 tahun.63

Maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pemilih pemula,
yaitu:

1) Seorang pemilih pemula adalah warga negara Indonesia yang

telah berumur 17 tahun atau lebih, atau sudah/pernah kawin.

2) Seorang pemilih pemula adalah seseorang yang baru

menggunakan hak pilihnya (memberikan suara)

3) Seorang pemilih pemula yang mempunyai hak pilih telah

terdaftar oleh penyelenggara pemilu.64

c. Pembelajaran Politik pada Pemilih Pemula

Pendidikan kewarganegaraan memiliki peran penting dalam

mempengaruhi atau meberikan pemahaman terhadap politik
melalui

sarana pendidikan di lingkungan sekolah secara khusus bagi
pemilih

pemula dan secara umum bagi masyarakat.

62

UU No 10 tahun 2008 Tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat,

Dewan Perwakilan Daerah Dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(On-line), tersedia di :

http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2008_10.pdf diakses
pada juli 2019 pukul 13:39

wib 63

Asmika Rahman. “Konsep Dasar Pendidikan Politik bagi Pemilih
Pemula melalui

Pendidikan Kewarganegaraan”. Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial:
Volume 10 No 1, (tahun

2018). H 48 64

Nasriaika. Pemilih Pemula. Artikel (Online) Tersedia Di:


Https://Www.Google.Com/Amp/S/Nasriaika1125.Wordpress.Com/2013/06/18/Pemilih-

Pemula/Amp/ Diakses Pada Tanggal 10 Januari 2020


http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2008_10.pdfhttps://www.google.com/amp/s/nasriaika1125.wordpress.com/2013/06/18/pemilih-pemula/amp/https://www.google.com/amp/s/nasriaika1125.wordpress.com/2013/06/18/pemilih-pemula/amp/
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Menurut Kantraprawira, pendidikan politik yaitu untuk

meningkatkan pengetahuan rakyat agar mereka dapat
berpartisipasi

secara maksimal dalam sistem politiknya.65

Menurut Ramlan Surbakti, dalam memberikan pengertian

tentang pendidikan politik harus dijelaskan terlebih dahulu
mengenai

sosialisasi politik. Surbakti berpendapat bahwa:

“Sosialisasi politik dibagi menjadi dua yaitu, pendidikan

politik dan indoktrinasi politik 66

. Pendidikan politik merupakan

suatu proses dialogik diantara pemberi dan penerima pesan.

Melalui proses ini para anggota masyarakat mengenal dan

mempelajari nilai-nilai, norma-norma dan simbol-simbol
politik

negaranya dari berbagai pihak dalam sistem politik seperti

sekolah, pemerintah, dan partai politik.”67

Berdasarkan pendapat Surbakti diatas bahwa pendidikan
politik

sebagai sarana sosialisasi politik kepada warga negaranya.

Pendidikan politik mengajarkan masyarakat pada umumnya dan
para

pemilih pemula khususnya untuk lebih mengenal sistem politik
yang

ada di Negara Indonesia. Sehingga diharapkan sosialisasi
pendidikan

politik sebagai sarana untuk membentuk sikap orientasi
politik.68

Tujuan adanya pembelajaran politik pada pemilihan pemula
yaitu

agar sebagai pemilih pemula dapat memiliki pemahaman secara

mendasar mengenai politik melalui sarana pendidikan

65

Kantraprawira. Sistem Politik Indonesia, Suatu Model Pengantar,
Edisi Revisi, (Bandung:

Sinar Baru Algesindo) H 40. 66

Indoktrinasi Politik Adalah Suau Proses Atau Kegiatan Yang
Dilakukan Dengan

Berdasarkan Suatu Sistem Nilai Untuk Menanamkan Ideologi, Sikap,
Sistem Berfikir, Gagasan,

Kepercayaan tertentu, dan perilaku. Artikel online. Tersedia di:
https://guruppkn.com/perbedaan-

sosialisasi-politik-dan-indoktrinasi-politik/amp diakses pada
tanggal 17 Januari 2020 67

Ramlan Surbakti. Memahami Ilmu Politik. (Jakarta: PT. Gramedia
widiasarana Indonesia,

1999) H 117. 68

Ibid. H 118.


https://guruppkn.com/perbedaan-sosialisasi-politik-dan-indoktrinasi-politik/amphttps://guruppkn.com/perbedaan-sosialisasi-politik-dan-indoktrinasi-politik/amp
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kewarganegaraan sebagai pendidikan politik69

. Selain itu, untuk

mengubah dan membentuk tata perilaku seseorang agar sesuai

dengan tujuan politik yang dapat menjadikan setiap individu
sebagai

partisipan politik yang bertanggung jawab.70

Pendidikan politik berperan penting sebagai media

pennyampaian konsep politik yang memiliki tujuan akhir untuk

membuat peemilih pemula lebih “melek” politik. Pemilih
pemula

yang “melek” politik adalah pemilih pemula yang yang sadar
akan

hak dan kewajiban sehingga dapat ikut serta dalam kehidupan

bernegara disetiap proses pembangunan. Pendidikan politik

diperlukan keberadaannya terutama untuk mendidik generasi
muda

saat ini yang nantinya akan menjadi penerus bangsa.71

Salah satu peran penting lainnya yaitu untuk mewujudkan

kehidupan masyarakat yang demokratis, yaitu sebagai warga

masyarakat yang berfikir kritis, dan bertindak demokratis
melalui

aktivitas menanamkan kepada pemilih pemula pada tiga hal,
yaitu:

1) Demokrasi adalah bentuk kehidupan bermasyarakat yang

paling menjamin hak-hak warga negara masyarakat itu

sendiri.

69

Asmika Rahman. “Konsep Dasar Pendidikan Politik bagi Pemilih
Pemula melalui

Pendidikan Kewarganegaraan”. Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial:
Volume 10 No 1, (tahun

2018). H 45. 70

Santoso. Pendidikaan politik terhadap pemilih pemula. Artikel
(online) tersedia di::

https://eprints.umk.ac.id/6057/3/artikel.pdf diakses pada
tanggal 10 januari 2020. 71

Ibid.

https://eprints.umk.ac.id/6057/3/artikel.pdf
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2) Demokrasi adalah suatu proses pembelajaran yang tidak
dapat

begitu saja meniru dari masyarakat lain.

3) Kelangsungan demokrasi tergantung pada keberhasilan

mentransformasikan nilai-nilai demokrasi: kebebasan,

persamaan dan keadilan serta loyal pada sistem politik yang

bersifat demokratis.72

Adapun bentuk dan proses pendidikan politik, yaitu:

1) Bentuk dan proses yang bersifat tesembunyi, yaitu
kegiatan

berlangsung dalam lembaga-lembaga sosial
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